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MOTTO 

 

“You are never too old to learn more than you already know and to become 

able to do more than you already can” - Isaac Asimov 

& 

 

ل يْكُمَََُكُتبَِ  هوَُ َالْقِت الََُع  عَ ََلَّكُمَْْ َكُرْه َََو  سٓى'ََو  هُوْاَََا نَََْٰ  هُوَ َيْـا َ´ََشَ ََت كْر  ي َََْْوَّ عَ ََلَّكُمَْْ ََخ  سٓىَ'ََو  هُوَ ََـاَ ´ش يَََْتُِب ـُوْاَََا نَََْٰ   وَّ
s َ  ٰ ْٰ  

رَ  اََلَّكُمَََْش  للَ 'ََو  ا نْـتُمَََْي ـعْل مَََُٰ  ࣖت ـعْل مُوْنَ ََل َ َو    ََ١٦۝٢ 

“Diwajibkan atasmu berperang, padahal itu kamu benci. Boleh jadi kamu 

membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu menyukai 

sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 

mengetahui” Q.S Al-Baqarah/2: 216. 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Ridhoni, 220103020244, Khataman Al-Qur`an Model Majelis Dalâil Al-

Qur`an di Banjarbaru: Studi Living Qur`an, Pembimbing: (I) Dr. Dzikri 

Nirwana, M. Ag. (II) H. Hanafi, MA. Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan 

Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 

2026. 

Kata Kunci: Dalâil Al-Qur`an, Khataman Al-Qur`an, Living Qur’an. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya praktik khataman al-

Qur`an dengan model Majelis Dalâil Al-Qur`an yang menunjukkan adanya bentuk 

adaptasi praktik pembacaan al-Qur`an di tengah perubahan sosial masyarakat. 

Khataman al-Qur`an sebagai praktik normatif dalam tradisi Islam mengalami 

penyesuaian bentuk pelaksanaan agar tetap relevan dengan kebutuhan jemaah tanpa 

menghilangkan orientasi spiritualnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bentuk praktik khataman al-Qur`an dengan model Majelis Dalâil Al-Qur`an serta 

memahami makna yang terkandung di dalamnya bagi jemaah. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif dalam 

kajian Living Qur`an. Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara 

semiterstruktur, dan dokumentasi terhadap pimpinan serta jemaah Majelis Dalâil 

Al-Qur`an. Analisis praktik dilakukan menggunakan perspektif antropologi Ronald 

Lukens-Bull melalui elemen belief and text, linker interpreter, cultural broker, 

cognitive system, dan social structure, sedangkan analisis makna menggunakan 

perspektif sosiologi pengetahuan Karl Mannheim melalui makna objektif, 

ekspresif, dan dokumenter. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik khataman al-Qur`an dalam 

dengan model Majelis Dalâil Al-Qur`an dilaksanakan melalui dua bentuk, yaitu 

praktik personal melalui sistem râwî dengan pembagian bacaan yang fleksibel dan 

praktik komunal yang mengalami transformasi dari pembacaan bersama secara 

langsung menuju sistem kolektif yang lebih adaptif. Praktik tersebut menunjukkan 

adanya negosiasi antara ajaran normatif agama dengan realitas sosial jemaah 

sehingga tradisi tetap berlangsung di tengah perubahan sosial. Selain itu, pimpinan 

majelis berperan sebagai linker, interpreter, dan cultural broker dalam menjaga 

legitimasi dan keberlangsungan tradisi. Adapun makna praktik khatam al-Qur`an 

bagi jemaah meliputi makna objektif sebagai pembinaan religius kolektif, makna 

ekspresif berupa ketenangan batin dan kedekatan spiritual dengan al-Qur`an, serta 

makna dokumenter sebagai upaya mempertahankan budaya religius Qur`ani di 

tengah perubahan sosial masyarakat. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

 Th : طَ .A 16 : اَ .1

 Zh : ظَ .B 17 : بَ .2

 ‘ : عَ .T 18 : تَ .3

 Gh : غَ .Ts 19 : ثَ .4

 F : فَ .J 20 : جَ .5

 Q : قَ .H 21 : حَ .6

 K : كَ .Kh 22 : خَ .7

 L : لَ .D 23 : دَ .8

 M : مَ .Dz 24 : ذَ .9

 N : نَ .R 25 : رَ .10

 W : وَ .Z 26 : زَ .11

 H : هَ .S 27 : سَ .12

̀  : ءَ .Sy 28 : شَ .13

 : صَ .14

 
 : ضَ .15

Sh 

 
Dh 

 Y : يَ .29
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1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â Fathah ــ َـ

 Î Kasrah ــ ِـ

 Û Dhammah ــ ُـ

 

Kata sandang: Contoh: (جال ر ِ  al-dîwân (الِدْيـ وانَ) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (ال 

 

 

bukan ad-dîwân.Syiddah: Misalnya, kata (َرة  tidak ditulis adh-dharûrah (الَّضُر 

 

 

melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَََـــ َ

 Au a dan u وََـــ َ

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بَ 

 Û u dengan topi di atas بُوَ

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ـّــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (َرة  tidak ditulis (الَّضُرْو 

ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 
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oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ط رِيْـق ةَ 1

ي ةَََالْ ْمِع ة 2 ل م ِ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الِْسْْ

حْد ةَُ 3  Wahdah al-Wujûd الْوُجُوْدَََو 

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 
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Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani,ࣖtidakࣖ‘Abdࣖ

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata kerja (fi‘il), kata benda (ism) dan huruf (harf) ditulis terpisah. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu الُُسْت اذَََُذ ه بَ 

جْرَََُث ـبَّتَ   tsabata al-ajru الُ 

ةَ ك  صْرِي ةَََالْر ْ  al-harakah al-‘ashriyyah الْع 

ََإِلََّ َإلِ ه ََل َ ََأ نَََْأ شْه دَُ
 اللَ

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

وْل ن ا لِكَََُم  الِحَََم   mawlânâ Malik al-Shâlih الصَّ

 yu’tsirukum Allâh اللََيـُؤْثِرُكُمَُ

ظ اهِرَ يَّةَََالْم  قْلِ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْع 

تِطْل عَ ََحُبَ   ’hub al-istithlâ الِْسْْ

ادَّة ةَََالْم  صْنُـوْع  انَََمِنَ ََالْم  ـو  -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْي  ْ

hayawân 

 tharf al-‘ayni الْع يَََِْط رْفَُ

اهِة َِ  al-musâhamah الْمُس 

نَْ ل كَ ََم   man salaka tharîqan ط رِيْـق اَََس 
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8. Singkatan-Singkatan 

 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

M Masehi 

H Hijriah 

QS Qur`an Surah 

HR Hadis Riwayat 

Saw Shalla Allahu ‘Alayhi Wa Salam 

Swt Subhanahu Wa Ta’ala 

RA Radhiya Allahu ‘Anhu 
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